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Abstrak

Sekolah setiap tahunnya melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG) secara rutin untuk
mengukur berbagai parameter kompentensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kepriba-
dian sosial, dan profesional yang dikaitkan dengan pelaksanaan tugas utama guru. Dalam
proses penilaian, pihak sekolah memiliki kesulitan untuk menentukan peringkat guru secara
efektif dan e�sien. Oleh karena itu, dibuatlah perangkat yang dapat mengambil keputusan un-
tuk menentukan peringkat guru berdasarkan penilaian kinerja guru. Penelitian ini dilakukan
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar SAW adalah mencari pen-
jumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode
yang digunakan dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan yaitu Uni�eld Modeling

Language (UML). Hasil proses SAW dari perangkat lunak ini dapat menentukan peringkat
guru dengan berdasarkan penilaian kinerja guru dengan kriteria yang sudah ditetapkan, se-
hingga proses pengambilan keputusan ini lebih tepat sasaran, e�sien dan efektif.

Kata kunci : peringkat, Penilaian, Kinerja Guru, Sistem Pendukung Keputusan, Simple
Additive Weighting (SAW)

Pendahuluan

Kualitas kinerja guru sangat penting untuk diper-
hatikan dengan memberikan penilaian terhadap
kinerja guru, karena guru merupakan peran dari
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Kin-
erja guru yang dimaksud meliputi kualitas kerja,
ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemam-
puan kerja, dan komunikasi. Penilaian kinerja guru
dirancang untuk mengidenti�kasi kemampuan guru
dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran
penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam
unjuk kerjanya, sehingga mampu menghasilkan se-
buah informasi kinerja guru yang akurat dan objek-
tif.

Pengawas UPTD Pendidikan Kecamatan Ci-
tangkil Kota Cilegon melakukan penilaian kin-
erja guru secara berkala sebagai upaya untuk
tetap menjaga dan meningkatkan kualitas para
guru dan menentukan guru yang berkinerja bagus.
Berdasarkan permendiknas Nomor 16 tahun 2007
tentang standar kuali�kasi akademik dan kompe-
tensi guru, Penilaian Kinerja Guru memiliki 4 di-
mensi penilaian terdiri dari pedagogik, kepribadian,
sosial, dan professional dan 15 sub dimensi lainnya
[1].

Pengawas TK UPTD Pendidikan Kecamatan
Citangkil melakukan penilaian kinerja guru dengan
menghitung nilai-nilai dari dimensi dan indikator
penilaian, tetapi belum tersedia �tur perangkingan
yang mengurutkan kinerja guru dari tertinggi
hingga terendah sesuai hasil dari penilaian terse-
but, sehingga pengawas membutuhkan waktu un-
tuk mengurutkan atau mengetahui siapa guru yang
memiliki kinerja tertinggi karena dilihat dari satu
persatu hasil nilai setiap guru. Karena itu dalam
proses penilaian ini dibutuhkan adanya suatu sis-
tem yang dapat mengolah data dari hasil penilaian
berbagai kriteria kompetensi maupun kinerja guru
sehingga dari hasil tersebut dapat mengetahui kual-
itas kinerja guru dan guru terbaik berdasarkan per-
ingkat.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun su-
atu sistem menentukan peringkat berbasis website
agar dapat diakses secara online, yang digunakan
untuk mengetahui kualitas guru yang mengajar,
mempermudah dan mempercepat proses penilaian
kinerja guru, dan perangkingan dalam menentukan
guru yang memiliki kinerja lebih baik berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan. Penulis membuat
sistem ini dengan menerapkan metode Simple Ad-

ditive Weighting (SAW), karena kelebihan metode
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SAW dapat menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses per-
ankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif. Penilaian akan lebih tepat
karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot
preferensi yang sudah ditentukan. Bukan hanya
memiliki kelebihan metode SAW juga memiliki
kelemahan, kelemahan yang dimiliki metode SAW
diantaranya, digunakan pada pembobotan lokal dan
perhitungan dilakukan dengan menggunakan bilan-
gan crish maupun fuzzy [2].

Penelitian Serupa sebelumnya pernah dilakukan
oleh penulis terdahulu, Metode SAW diterapkan
dalam sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
guru terbaik dapat dijadikan sebagai alat bantu
pengambilan keputusan yang efektif dan e�sien. [3]
[4][5][6][7][8].

Ada beberapa metode dari penulis terdahulu un-
tuk penilaian kinerja guru diantaranya metode An-
alytical Hierarchy process (AHP) [9][10], Technique
For Order Preference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS)[11], Pro�le Matching [12].
Metode SAW selain bisa digunakan untuk pe-

nilaian kinerja guru bisa juga di gunakan untuk
penilaian kinerja dosen [13][14], penilaian kinerja
karyawan[15].

Penilaian Kinerja Guru

Guru mempunyai peranan penting dalam pengem-
bangan diri anak dengan memberikan berbagai
macam pengetahuan dan keterampilan serta pem-
bentukan kepribadian. Oleh karena itu, guru di-
tuntut mempersiapkan berbagai kemampuan dalam
melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada
peserta didik dengan menolong mereka agar da-

pat mandiri mencapai kedewasaan. Kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pem-
belajaran di antaranya adalah kemampuan profe-
sional yang meliputi penguasaan materi pembela-
jaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode,
penguasaan bimbingan dan penyuluhan serta pen-
guasaan evaluasi pembelajaran [16].

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru
memiliki tambahan status sebagai profesi, bukan
sekedar pendidik. Dalam Pasal 1 ayat 1 dije-
laskan bahwa guru adalah pendidik yang profes-
sional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan menengah. Penambahan status sebagai profesi
(semoga bukan penggantian istilah pendidik) jelas
membawa implikasi secara ekonomis. Sebab, profesi
adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan
pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang
mengandalkan suatu keahlian. Oleh karena itu,
seorang guru yang professional akan memperoleh
pendapatan yang lebih jika dibanding dengan guru
yang tidak professional [17].

Sistem dengan model prototype memper-
bolehkan pengguna untuk mengetahui bagaimana
sistem berjalan dengan baik. Metode prototyp-

ing yang digunakan di dalam penelitian bertujuan
untuk mendapatkan gambaran aplikasi yang akan
dibangun melalui rancangan aplikasi prototype ter-
lebih dahulu kemudian akan dievaluasi oleh user.
Aplikasi prototype yang telah dievaluasi oleh user
selanjutnya akan dijadikan acuan untuk membuat
aplikasi yang dijadikan produk akhir sebagai out-
put dari penelitian ini [18].

Gambar 1: Model Prototype
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini tipe penelitiannya terma-
suk penelitian terapan karena penelitian ini bertu-
juan untuk diterapkan guna membantu memec-
ahkan permasalahan yang terjadi, salah satunya
membantu pengawas dalam melakukan perhitun-

gan sesuai kompetensi dan menentukan peringkat
berdasarkan penilaian kinerja guru.Contoh peneli-
tian terapan, antara lain sebagai berikut: pen-
ingkatan kualitas belajar mengajar siswa, pengaruh
pemupukan terhadap tanaman, pengaruh imple-
mentasi kurikulum MBS terhadap mutu pendidikan
dan sebagainya.

Gambar 2: Tahapan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian untuk sistem
pendukung keputusan dalam menentukan peringkat
berdasarkan penilaian kinerja guru. Kegiatan yang
akan dilakukan terdiri dari beberapa tahap yaitu
identi�kasi masalah, pengumpulan data, tahap
analisis, dan pembuatan sistem. Adapun perincian
dari keenam tahap tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

1. Identi�kasi Masalah

Identi�kasi masalah dengan cara mencari
tahu masalah atau pengenalan masalah yang
akan menentukan topik penelitian, yang da-
pat ditemukan juga melalui studi literatur,
observasi dan wawancara.

2. Analisis Kebutuhan

Langkah ini merupakan analisa terhadap ke-
butuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap dengan melakukan sebuah penelitian,
dengan menggali informasi kebutuhan sistem
sebanyak-banyaknya sehingga akan tercipta
sebuah sistem yang bisa melakukan tugas-
tugas yang diinginkan oleh pengguna/user
tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
: a. Studi Literatur (Pengumpulan data
dengan cara studi literatur yaitu dengan

mengumpulkan data dengan cara literatur, ju-
rnal, paper, dan bacaan-bacaan dengan judul
penelitian). b. Observasi (Proses pengumpu-
lan data dengan mengadakan penelitian dan
peninjauan langsung ke tempat penelitian dan
terhadap permasalahan yang diambil). c.
Interview atau wawancara (Merupakan su-
atu pengumpulan data yang dilakukan den-
gan cara tanya jawab atau dialog secara lang-
sung dengan pihak-pihak yang terkait den-
gan penelitian yang dilakukan. Dalam hal
ini penulis melakukan tanya jawab kepada
pengawas UPTD Pendidikan Kecamatan Ci-
tangkil Kota Cilegon).

3. Analisis Metode

Pada tahap ini merupakan tahapan
proses penelitian dimana data yang sudah
dikumpulkan diolah dalam rangka menjawab
rumusan masalah. Dalam kasus ini metode
yang digunakan adalah metode Simple Addi-

tive Weighting (SAW).

4. Pengumpulan Kebutuhan

Pengembang dan mitra mende�nisikan format
seluruh perangkat lunak, mengidenti�kasikan
semua kebutuhan, dan garis besar sistem yang
akan dibuat.

5. Quick Design
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Pengembang membuat rancangan untuk gam-
baran sistem yang akan dibuat hingga peng-
guna setuju dengan desainnya atau dengan
rancanganya menggunakan beberapa tool un-
tuk membuat sketsa aplikasi.

6. Membangun Prototyping

Membangun prototyping dengan membuat
perancangan sementara yang berfokus pada
penyajian kepada pengguna (misalnya dengan
membuat input dan format output).

7. Evaluasi Prototyping

Evaluasi ini dilakukan oleh pengguna apakah
prototyping yang sudah dibangun sudah
sesuai dengan keinginan mitra. Jika sudah
sesuai maka langkah 5 akan diambil. Jika
tidak prototyping direvisi dengan mengulang
langkah 1, 2 , dan 3.

8. Penulisan Kode Program

Dalam tahapan penulisan kode program ini
berbasis web yaitu dengan menggunakan ba-
hasa pemrograman PHP yang akan memper-
mudah pengguna dalam menggunakan pro-
gram sistem pendukung keputusan.

9. Menguji Sistem

Tahap ini merupakan tahap pengujian pro-
gram, dimana pada tahap ini untuk memas-
tikan program dapat berjalan dengan baik
dan efektif. Testing yang dilakukan pada pro-
gram di uji, dimana kesalahan apa saja yang
harus diperbaiki agar program menjadi lebih
baik dan nyaman untuk di gunakan.

10. Evaluasi Sistem

Tahap ini pengguna mengevaluasi apakah sis-
tem yang sudah jadi sudah sesuai dengan
yang diharapkan. Jika ya, langkah 8 di-
lakukan sebaliknya ulangi langkah 5 dan 6.

11. Penggunaan Sistem

Tahap ini merupakan tahap akhir dari peran-
cangan model Prototyping. Penerapan pro-
gram ini dilakukan setelah program yang
dibuat selesai dan telah melalui tahap pen-
gujian dan evaluasi terlebih dahulu.

Data Penelitian
Penelitian ini tentang menentukan peringkat

berdasarkan penilaian kinerja guru dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Data yang di-
gunakan adalah data input penilaian kinerja guru.
Kriteria yang digunakan dalam menentukan per-
ingkat berdasarkan penilaian kinerja guru ditun-
jukan pada Tabel 1.

Tabel 1 menjelaskan tentang beberapa penilaian
kinerja guru yang memiliki 4 dimensi, 15 kompe-
tensi dan indikator [19]

Tabel 1: Kriteria SPK

Tabel 2 menjelaskan tentang bobot untuk krite-
ria yang ada

Tabel 2: Nilai Bobot Kriteria

Tabel 3 dan Tabel 4 menjelaskan tentang nilai
skor indikator penilaian dan nilai per dimensi [19]

Tabel 3: Nilai Skor Indikator

Tabel 4: Nilai Per Dimensi

Perhitungan Metode Simple Additive Weighting

(SAW)
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Sebelum masuk ke dalam implementasi metode
Simple Additive Weighting (SAW), terdapat ru-
mus untuk perhitungan penilaian kinerja guru,
dari hasil perhitungan indikator-indikator penilaian
yang hasil akhirnya akan dimasukan kedalam peru-
musan metode SAW.

Tabel 5: Data Alternatif Pilihan

Selanjutnya diberikan masing-masing nilai
bobot untuk setiap alternatifnya ditujukan pada
Tabel 6:

Tabel 6: Nilai Bobot Tiap Kriteria

Kemudian langkah selanjutnya membuat nor-

malisasi matriks X dari data yang diambil.

X =


4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
2 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 4 4 2 4
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4
4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4



Kemudian memberikan bobot pada setiap krite-
ria

Tabel 7: Nilai Bobot Setiap Kriteria

Setelah pembobotan kriteria langkah selanjut-
nya normalisasi matrik X dibuat ke normalisasi ma-
trik R dengan rumus sebagai berikut :

sehingga memperoleh hasil normalisasi matrik
R sebagai berikut:

rij =

{
Xij

MaxXij
JikaJadalahatributKeuntungan(benefit)

MinXij

Xij
JikaJadalahatributBiaya(Cost)

(1)

Keterangan :
rij =Nilai Rating Kinerja Ternormalisasi
Xij =Nilai Atribut yang dimiliki dari setiap kri-

teria
MaxXij =Nilai Terbesar dari setiap Kriteria

MixXij =Nilai TerKecil dari setiap Kriteria
bene�t = jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
sehingga memperoleh hasil normalisasi matrik

R sebagai berikut:

R =


1 1 1 1 1 0.75 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0.5 0.75 0.25 0.5 0.5 0.75 1 0.75 0.75 0.25 0.5 1 1 0.5 1
1 1 1 1 0.75 1 1 1 1 1 1 1 0.5 1 1
1 1 0.75 1 1 0.75 1 1 0.75 0.75 1 0.5 1 0.75 1


Selanjutnya melakukan perankingan dengan ru-

mus :

Vi =

n∑
j=1

Wjrij (2)

Keterangan

Vi =Rangking untuk Setiap Alternatif

Wj =Nilai Bobot dari setiap kriteria

rij =Nilai Rating Kinerja Ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternative Ai lebih terpilih, lihat Tabel 8.

Tabel 8: Perhitungan Perangkingan (Vi)
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Hasil dari perhitungan diatas penulis dapat
menyimpulkan hasil dengan perangkingan nilai Vi
dari nilai terbesar terkecil, sehingga didapat alter-
natif terbaik rekomendasi peringkat guru nilai tert-
inggi terdapat pada Table 9

Tabel 9: Hasil Nilai Peringkat

Maka berdasarkan hasil perhitungan dari awal
hingga akhir dan sudah diimplementasikan kedalam
aplikasi �Ranking PKG� terdapat hasil yang sama
yaitu guru Siti Aisyah menjadi guru terbaik dengan
nilai tertinggi 59

Gambar 3: Implementasi pada Aplikasi Ranking
PKG

Hasil dan Pembahasan

Pada aplikasi PKG Online merupakan terobosan
baru yang dapat mengukur berbagai parameter
kompotensi yang meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional yang dikaitkan
dengan pelaksanaan tugas utama guru sehingga
membuat pengguna lebih mudah menggunakan ap-
likasi. Namun, pada sistem ini memiliki keku-
rangan yaitu tidak dapat menentukan peringkat
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
mengetahui siapa guru yang memiliki nilai kin-
erja yang tinggi hingga terendah. Dalam hal ini
penulis mengusulkan kepada Pengawas TK UPTD
Kecamatan Citangkil Kota Cilegon untuk mengem-
bangkan salah satu sistem informasi yang ada di-
dalamnya yaitu : � Sistem Pendukung Keputusan

Menentukan Peringkat Berdasarkan Penilaian Kin-

erja Guru � yang diberi nama pada aplikasinya
yaitu �Rangking PKG�, tujuannya agar pengguna
atau User lebih mudah menentukan peringkat dan
melakukan penilaian kinerja guru secara online
kepada pengawas TK UPTD Kecamatan Citangkil
Kota Cilegon.

Diagram Use Case pada Gambar 4 menggam-
barkan proses-proses pada sistem pendukung kepu-
tusan, menentukan peringkat berdasarkan penila-
ian kinerja guru, dimana admin memiliki akses
penuh dalam aplikasi web, pengawas sekolah memi-
liki akses melihat penilaian kinerja guru dan per-
ingkat seluruh sekolah di kecamatan, Kepala seko-
lah memiliki akses hanya melihat penilaian kinerja
guru dan peringkat pada sekolahnya dan operator
memiliki akses meginput data guru beserta nilia
kinerja guru.

Gambar 4: Usecase Diagram Ranking PKG
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Gambar 5: Class Diagram

Diagram ini menggambarkan himpunan peran-
cangan class diagram sistem pendukung keputusan
untuk menentukan peringkat berdasarkan penilaian
kinerja guru menggunakan metode simple additive

weighting (SAW) pada Gambar 5.

Gambar 6: Activity Diagram Register

Pada activity diagram login (Gambar 6)
menggambarkan aktivitas yang dilakukan user den-
gan memasukan akunnya sebelum masuk ke dalam
sistem

Gambar 7: Activity Diagram Mengelola Kompen-
sasi
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Pada Activity Diagram Mengelola Kompetensi
(Gambar 7) menggambarkan aktivitas yang di-
lakukan admin dalam pengolahan sistem, dimana
admin dapat melakukan penambahan, perubahan
serta penghapusan data tentang kompetensi dan in-
dikator penilaian kinerja guru.

Pada Activity Diagram Mengelola data Sekolah
dan Kecamatan (Gambar 8) menggambarkan ak-
tivitas yang dilakukan admin dalam pengolahan sis-
tem, dimana admin dapat melakukan penambahan,
perubahan serta penghapusan data tentang data
Sekolah dan Kecamatan.

Gambar 8: Activity Diagram Mengelola Data Seko-
lah dan kecamatan

Gambar 9: Activity Diagram Mengelola data guru
dan PKG

Pada Activity Diagram Menginput data guru
dan PKG (Gambar 9) menggambarkan aktivitas
yang dilakukan operator dalam pengolahan data
guru dan Penilaian Kinerja Guru (PKG).

Pada Activity Diagram Melihat Peringkat Guru
dan PKG (Gambar 10) menggambarkan aktivitas
yang dilakukan Kepala Sekolah dan Pengawas Seko-
lah dalam melihat peringkat guru dan Penilaian
Kinerja Guru (PKG).

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Per-
ingkat Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru atau
Ranking PKG adalah aplikasi pendukung keputu-
san dan penilaian kinerja guru untuk membantu
pengawas sekolah dan kepala sekolah dalam meni-
lai kinerja setiap guru yang dapat diakses melalui
internet lihat Gambar 11.

Gambar 10: Activity Diagram Melihat Peringkat
Guru dan PKG

Gambar 11: Tampilan Menu Utama

Login adalah tampilan untuk memasukan akun
yang sudah didaftarkan sebelum masuk ke dalam
aplikasi. Gambar 12 adalah gambar halaman login.

PKG adalah tampilan yang menunjukan nama-
nama guru yang sudah diinput data dan nilainya
dan juga untuk dikelola oleh setiap operator, kepala
sekolah dan admin. Gambar 13 adalah gambar ha-
laman tampilan PKG.
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Gambar 12: Tampilan Login

Gambar 13: Tampilan PKG

Kompetensi adalah halaman untuk mengelola
kriteria kompetensi sebagai acuan untuk penilaian
kinerja guru. Gambar 14 adalah gambar kompe-
tensi.

Gambar 14: Tampilan kompetensi

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan pada pengawas TK Ke-
camatan Citangkil Kota Cilegon dengan menggu-
nakan metode Black Box Testing. Cara pengujian
ini dilakukan pada aplikasi yang telah dibuat sesuai
dengan kebutuhan penilaian kinerja guru. Pada
kesempatan tersebut pengawas TK Kecamatan Ci-
tangkil kota Cilegon dan 14 Operator dari masing-
masing TK se-kecamatan Citangkil kota Cilegon.
Hasil pengujian Black box testing ditampilkan pada
Tabel 10.

Tabel 10: Hasil Pengujian Black Box Testing

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis maka dapat disimpulkan:

1. Dengan adanya penelitian ini, penulis mema-
hami bagaimana prosedur dalam melakukan
penilaian kinerja guru yang memiliki 4 di-
mensi, 15 kompetensi dan indikator yang
dapat diimplementasikan ke dalam Sistem
Pendukung Keputusan menentukan peringkat
berdasarkan penilaian kinerja guru yang
berhasil dilakukan dengan metode simple ad-
ditive weighting (SAW).

2. Sistem Pendukung Keputusan dengan pen-
erapan metode Simple Additive Weighting

(SAW) menghasilkan keputusan yang baik
dalam penyelesaian dan perhitungan nilai-
nilai kriteria yang dimiliki guru sudah
melakukan tahap pengujian sistem dengan
metode Blackbox, sehingga diketahui hasil
yang akurat dalam proses perangkingan dan
penilaian kinerja guru.

3. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputu-
san Menentukan Peringkat Berdasarkan Peni-
laian Kinerja, user bisa lebih mudah, e�sien
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dan efektif dalam mendapatkan informasi ten-
tang penilaian kinerja guru dan menentukan
peringkat.
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